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ABSTRAK

PITRI, 2022, Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Pangkep. Skripsi.
Dibimbing oleh Andi Yunarni Yusri dan Ir. Herman Alimuddin, Program Studi
Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas XI MIPA SMA Negeri
3 Pangkep. Masalah utama penelitian ini adalah: (1) Bagaimana hasil belajar siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom di kelas XI MIPA
SMA Negeri 3 Pangkep; (2) Bagaimana hasil belajaar siswa sesudah diterapkan
diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom di kelas XI MIPA SMA Negeri
3 Pangkep; (3) Apakah ada pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom
terharap hasil belajar matematika siswa di kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Pangkep.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Pangkep Tahun
ajaran 2022/2023 dengan sampel penelitian sebanyak 33 siswa kelas XI MIPA 1
yang dipilih atas pertimbangan salah satu guru mata pelajaran matematika kelas XI
(saturation sampling). Pengumpulan data menggunakan instrumen pretest dan
posttest untuk memperoleh data tentang nilai matematika siswa dan hasil belajar
siswa melalui tes tertulis. Semua data di analisis dengan analisis statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Hasil analisis statistik deksriptif menunjukkan bahwa skor
nilai pretest matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Flipped
Classroom diperoleh nilai rata-rata sebesar 52,30 dengan nilai maksimum 74 dan
nilai minimum sebesar 40. Sedangkan skor nilai posttest setelah diterapkan model
pembelajaran Flipped Classroom diperoleh nilai rata-rata sebesar 90,48 dengan
nilai maksimum 98 dan nilai minimum sebesar 74. Berdasarkan hasil analisis
inferensial, dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t melalui analisis paired
samples test yang sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji
normalitas. Hal ini menujukkan bahwa nilai sign<{ taraf signifikan
a=0,000<0,05, sementara nilai th,-m,,g(—25,744]<ttabel(2,036), dan nilai uji gain
|g]=0,80 dalam indeks uji gain jika g>0,7 maka berada pada kategori tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas XI MIPA 1 SMA
Negeri 3 Pangkep.

Kata Kunci: Flipped Classroom, Hasil Belajar Matematika
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam bahasa Inggris disebut Education yang secara
etimologi dari bahasa Latin disebut Eductum. Kata Eductum terdiri dari dua
kata yaitu £ yang bermakna perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit
ke banyak dan Duco yang bermakna sedang berkembang sehingga secara
etimologi pendidikan adalah proses pengembangan dalam diri individu.
Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Pendidikan merupakan hak setiap anak bangsa yang sudah tertera dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
pada alinea ke-4 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Selain itu juga tertera
pada pasal 31 Ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 yaitu “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.

Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan Nasional Indonesia
mengatakan pendidikan merupakan tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-

anak, adapun maksud dari pendidikan yaitu menuntun segala kodrat yang ada



pada anak-anak tersebut agar mereka dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan.

Pembelajaran (Nafrin & Hudaidah: 2021) adalah suatu usaha yang
sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki
guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya
menciptakan kondisi agar terjadi suatu kegiatan belajar.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran
akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang
melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua,
bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui
kegiatan mengajar.

Matematika (Kamarullah: 2017) adalah suatu bidang ilmu yang
menglobal. Ia hidup di alam tanpa batas. Tak ada negara yang menolak
kehadirannya dan tak ada agama yang melarang untuk mempelajarinya. Ia
tidak mau berpolitik dan tidak mau pula dipolitisasikan. Eksistensinya di dunia
sangat dibutuhkan dan kehidupannya terus berkembang sejalan dengan

tuntutan kebutuhan umat manusia, karena tidak ada kegiatan atau tingkah laku



manusia yang terlepas dari matematika. Matematika telah menjadi ratu
sekaligus pelayan bagi ilmu yang lain.

Matematika disebut ratu karena dalam perkembangannya matematika
tidak pernah bergantung pada ilmu yang lain. Namun matematika selalu
memberikan pelayanan kepada berbagai cabang ilmu pengetahuan untuk
mengembangkan diri, baik dalam bentuk teori, terlebih dalam aplikasinya.
Banyak aplikasi dalam berbahai disiplin ilmu menggunakan matematika,
terutama dalam aspek penalarannya. Oleh sebab itu, kedewasaan suatu ilmu
ditentukan oleh ada tidaknya ilmu tersebut menggunakan matematika dalam
pola pikir maupun pengembangan aplikasinya.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang
mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut
adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara
terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dan
guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan saat
pembelajaran matematika sedang berlangsung.

Hasil belajar dapat dipahami melalui dua kata yang membentuknya yaitu
hasil dan belajar. Hasil belajar yaitu pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar
mempunyai peranan penting bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan dalam mengikuti pembelajaran yang disajikan guru, terutama
mengenai penggunaan strategi belajar yang sesuai. Rendahnya hasil belajar

siswa adalah salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah. Banyak siswa



yang tidak berminat dan tidak menyukai matematika karena pada umumnya
dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti melalui media
wawancara pada tanggal 06 Januari 2022 dengan ibu Ramlah selaku guru
matematika di SMA Negeri 3 Pangkep sekaligus wali kelas XI MIPA 4. Beliau
mengatakan bahwa semenjak adanya pandemi Covid-19 hasil belajar siswa
mengalami penurunan. Salah satu penyebabnya kurangnya minat belajar siswa
terutama dalam mata pelajaran matematika. Siswa tidak aktif lagi dalam
mengerjakan tugas yang diberikan, bahkan siswa tidak mengirimkan tugas
sama sekali. Serta kendala lainnya yaitu susahnya akses internet menyebabkan
siswa seringkali terlambat mendapatkan informasi terutama siswa yang masih
belum memiliki smartphone. Adapun data siswa yang belum memiliki
smartphone yaitu Aldi, Nurhikmayanti dan Serlina. Oleh karena itu, perlu
digunakan sebuah model pembelajaran yang dapat menempatkan siswa sebagai
subjek (pelaku) pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang akhir-akhir ini mulai berkembang
dan banyak diterapkan dalam pembelajaran adalah flipped classroom. Jika
diartikan perkata, flipped classroom dapat diartikan kelas yang terbalik.
Flipped classroom adalah model dimana dalam proses belajar mengajar tidak
seperti pada umumnya, yaitu proses belajarnya siswa mempelajari materi
pelajaran dirumah sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar di

kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang



belum dipahami siswa. Pada dasarnya, konsep model pembelajaran flipped
classroom yaitu “apa yang biasanya dilakukan di kelas kini dilakukan di
rumah, dan sebaliknya apa yang dilakukan di rumah kini dilakukan di kelas”
menurut Bergmann & Sams (Huda, M., Dhewy, R. C., & Agustina, E. N. S.:
2020).

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah
judul penelitian yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas XI MIPA SMA Negeri

3 Pangkep”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

permasalahan yang dapat diangkat dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Hasil Belajar Siswa sebelum diterapkan Model Pembelajaran
Flipped Classroom di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Pangkep.

2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa sesudah diterapkan Model Pembelajaran
Flipped Classroom di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Pangkep.

3. Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3

Pangkep.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa sebelum diterapkan Model
Pembelajaran Flipped Classroom di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3
Pangkep.

2. Untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa sesudah diterapkan Model
Pembelajaran Flipped Classroom di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3
Pangkep.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas XI MIPA SMA Negeri

3 Pangkep.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk beberapa
pihak diantaranya, berikut ini :
1. Bagi Guru
Di harapkan dapat membantu guru untuk meningkatkan
keterampilan dalam memilih model pembelajaran matematika serta

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik.



2. Bagi Siswa

Model pembelajaran ini diharapkan bisa memperluas pemahaman
konsep matematis siswa dan memberikan semangat juga hasil belajar
yang memuaskan.
3. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di sekolah.
4. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat memperbanyak wawasan dan ilmu pengetahuan
penulis dalam berpikir yang berkaitan dengan model pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dalam kegiatan

belajar mengajar siswa tidak merasa penat dan bosan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Flipped Classroom dalam Pembelajaran

Matematika

a. Hakikat Belajar Matematika

Belajar menjadi suatu hal yang lumrah dalam kehidupan

sehari-hari, bahkan belajar dapat terjadi dimana pun dan kapan pun.

Pada dasarnya belajar memiliki makna yang sangat spesifik. Belajar

menurut beberapa ahli, yaitu:

1)

2)

3)

Daryanto (2017) mengemukakan bahwa belajar sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang aru secara keseluruhan, sebagai
hasil dari pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Suyono dan Hariyanto (2017) berpendapat belajar merujuk
kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi atau
perubahan struktur kognitif seseorang berdasarkan praktik atau
pengalaman tertentu soal interaksi aktifnya dengan lingkungan
dan sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekitarnya.

M. Ngalim Purwanto (2017) belajar merupakan suatu perubahan

yang bersifat internal dan relatif mantap dalam tingkah laku



melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek
kepribadian, baik fisik maupun psikis.

4) Sanjaya Wina (2017) belajar pada dasarnya adalah suatu proses
aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku
yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan,
sikap, maupun psikomotor.

5) Winaputra, dkk (2017) belajar adalah perubahan perilaku pada
individu sebagai buah dari pengalaman atau interaksi fisik yang
mana akan menghasilkan perubahan yang bersifat relatif
menetap.

Berdasarkan uraian diatas, belajar adalah suatu prosses
aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku bersifat positif dan menetap relatif lama
melalui latihan atau pengamalan yang menyangkut aspek
kepribadian baik secara fisik atau psikis. Belajar menghasilkan
perubahan dalam diri setiap individu, dan perubahan tersebut

mempunyai nilai positif bagi dirinya.

. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran atau dalam bahasa Inggris biasa diucapkan
dengan learning merupakan kata yang berasal dari fo learn atau
belajar. Menurut Susanto, Ahmad (2017) kata pembelajaran

merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar.
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Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada
peserta didik, sementara mengajar secara instruksional dilakukan
oleh guru, jadi istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata
belajar dan mengajar.

Pembelajaran dalam bahasa Yunani disebut Instruere yang
berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional
adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara
bermakna melalui pembelajaran.

Menurut Depdiknas “Dalam UU No. 23 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar” (Indonesia P.R: 2003).

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang merupakan
kerja sama secara kolaborasi dan berlangsung secara terus menerus
antara pendidik dan peserta didik dalam bentuk strategi untuk
meningkatkan pencapaian peserta didik dengan mewujudkan budaya
sekolah secara kolaborasi (Asfiati: 2020).

Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu Mathema yang
berarti “pengetahuan, pemikiran, pembelajaran”. Matematika
disebut juga ilmu hisab adalah ilmu yang mempelajari besaran,
struktur, ruang, dan perubahan.

Menurut Russefendi (Rahmah, N: 2013) matematika

terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefenisikan, defenisi-
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mahasiswa bisa memutarnya berulangkali jika mereka lupa

dengan materi yang lalu.

B. KERANGKA PIKIR

Berdasarkan kajian teori serta latar belakang masalah yang sudah
peneliti kemukakan di atas, dapat di susun pada kerangka pikir untuk
mendapatkan hipotesis dari 2 variabel yang akan diteliti yaitu variabel X dan
variabel Y. Variabel X adalah variabel yang memengaruhi atau variabel
bebas dan variabel yang dipengaruhi atau variabel terikat disebut variabel Y.

Judul ini memiliki variabel X yaitu Model Pembelajaran Flipped
Classroom yang mempengaruhi variabel Y yaitu Hasil Belajar Matematika
Siswa. Hubungan antar kedua variabel ini dirumuskan oleh peneliti
berdasarkan tinjauan pustaka dengan meninjau teori yang dirumuskan dan
hasil-hasil penelitian terdahulu disebut kerangka pikir.

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran yang telah dicapai siswa
selama pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Proses
belajar yang baik akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Hasil
belajar tersebut dibuktikan melalui nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh

guru terhadap tugas siswa maupun ulangan atau ujian yang telah ditempuh.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. HIPOTESIS

Secara etimologis, kata hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo
dan thesis. Hypo berarti dibawah dan thesis adalah kebenaran. Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis adalah keterangan
sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. Maka
berdasarkan uraian di atas, hipotesis tindakan penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

“Ada Pengaruh antara Model Pembelajaran Flipped Classroom
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3

Pangkep”



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mendapatkan informasi lebih mendalam dengan menggunakan angka-
angka terhadap hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI MIPA SMA
Negeri 3 Pangkep, kemudian menguraikan kesimpulan yang didasari

dengan pengolahan statistik.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Eksperimen dengan
jenis  Omne-Group Pretest-Posttest Design yang bertujuan untuk
mengetahui apakah model pembelajaran Flipped Classroom mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas XI MIPA SMA

Negeri 3 Pangkep.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Berdasarkan objek yang diteliti dan data yang akan diamati maka
penelitian ini termasuk eksperimen. Variabel dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua, yaitu:

31
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a. Variabel Bebas
Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat) (Sugiyono, 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Model Pembelajaran Flipped Classroom.
b. Variabel Terikat
Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen (bebas) (Sugiyono,
2015). Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil

Belajar Matematika Siswa.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis One-
Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini, hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi
perlakuan dan keadaan setelah diberi perlakuan. Adapun desain penelitian ini

sebagai berikut: (Sugiyono, 2015)

0:X 0,

(Gambar 3.1 Desain Penelitian)

Keterangan:
O, : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)
0O, : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)

X : Perlakuan yang diberikan
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Model Eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu:

a.

Memberi pretest untuk mengukur variabel terikat (Hasil Belajar
Matematika Siswa) sebelum perlakuan dilakukan.

Memberikan perlakuan kepada subjek penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom.
Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat (Hasil

Belajar Matematika Siswa) setelah perlakuan dilakukan.

C. Defenisi Operasional Variabel

Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Model Pembelajaran Flipped Classroom adalah teknik belajar
siswa dimana mempelajari pokok bahasan di rumah sebelum kelas
dimulai dan aktivitas belajar mengajar di kelas yaitu mengerjakan
tugas, memahami pokok bahasan atau masalah yang belum siswa
pahami.

Hasil Belajar adalah perubahan yang dicapai siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku baik dalam aspek kognitif, afektif,

maupun psikomotoriknya.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian mulai dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pangkep yang

beralamat di jalan Andi Mappe No. 1 Kecamatan Bungoro Kabupaten

Pangkep. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 25 Juli 2022 sampai dengan
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tanggal 08 Agustus 2022 pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

Tahapan pelaksanaan penelitian di sekolah tersebut disajikan pada tabel di

bawah ini;

Tabel 3.1 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

No
Kegiatan Hari/Tanggal
Permohonan izin menggunakan suat izin
1. Rabu, 20 Juli 2022
penelitian kepada kepala sekolah
5 Konfirmasi tanggal penelitian, dan Senin, 25 Juli 2022
menyebarkan tes hasil belajar (pretest)
Kamis, 28 Juli 2022
Pelaksanaan model pembelajaran flipped
3. Senin, 01 Agustus 2022
classroom
Kamis, 05 Agustus 2022
4. | Menyebarkan tes hasil belajar (posttest) Senin, 08 Agustus 2022
5. | Pengambilan surat izin keterangan penelitian | Kamis, 18 Agustus 2022

E. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu

yang memiliki karakteristik tertentu (Soewadji: 2012). Sedangkan menurut

Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek atau subyek yang mempunyai kualitass dan karakteristik tertentu

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Pangkep, yang terdiri dari 11 laki-laki dan
22 perempuan yang berjumlah 33 siswa.

. Sampel

Sampel adalah sebagian saja dari seluruh jumlah populasi, yang
diambil dai populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap
mewakili seluruh anggota populasi (Soewadji: 2012). Teknik sampling
pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu probability
sampling dan non probability sampling.

Menurut Sugiyono (2015) defenisi non probability sampling
adalah  teknik  pengambilan  sampel yang tidak  memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Jenis non probability sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel jenuh atau sering disebut juga sensus.
Menurut Sugiyono (2015) pengertian sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini
dilakukan jumlah populasi relatif kecil atau penelitian ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu
seluruh siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Pangkep berjumlah 33

siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada tes awal (pretest) dilakukan tes hasil belajar yang
berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum
diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom. Deskripsi
secara kuantitatif hasil belajar matematika siswa berdasarkan hasil
tes pretest dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Matematika Pada Pretest

Statistik Pretest
Jumlah Sampel 33
Skor Ideal 100
Rata-Rata 52,30
Median 52,00
Modus 50
Standar Deviasi 7,485
Variansi 56,030
Rentang Nilai 34
Nilai Minimum 40
Nilai Maksimum 74

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil

belajar matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Flipped Classroom adalah 52,30 dengan standar deviasi 7,485 secara
individual skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 40 dan

skor tertinggi 74 dengan rentang nilai skor 34. Ini menunjukkan hasil
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belajar matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Flipped Classroom pada pretest cukup bervariasi.

Apabila hasil belajar matematika siswa dikelompokkan
dalam lima kategori menurut Departemen Pendidikan Nasional,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
matematika siswa pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar

Matematika Siswa pada Pretest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-36 Sangat Rendah 0 0%
37-72 Rendah 32 97%
73-82 Sedang 1 3%
83-92 Tinggi 0 0%
93-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 33 100%

(Sumber: Penilaian K.13)
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa siswa yang masuk
kategori hasil belajar sangat rendah tidak ada (0%), ketegori rendah
yakni 32 siswa (97%), kategori sedang yakni 1 siswa (3%), dan tidak
ada siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi (0%).
Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi, maka hasil belajar
matematika siswa pada pretest berada pada kategori rendah.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimial (KKM) yang
harus dipenuhi siswa yakni 77 maka siswa yang bersangkutan tidak
mencapai  ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Dari hasil
perhitungan persentase pretest dapat dilihat dalam diagram berikut

ini:
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Gambar 4.1 Persentase Pretest

Persentase Pretest

0-36 Sangat Rendah
37-72 Rendah
73-82 Sedang

B 83-92 Tinggi

M 93-100 Sangat Tinggi

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)

b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)

Pada tes akhir (posttest) dilakukan tes hasil belajar yang
berbentuk soal essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan setelah
penerapan model pembelajaran Flipped Classroom. Dekripsi secara
kuantitatif hasil belajar matematika siswa berdasarkan hasil tes
posttest dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Statistik Hasil Belajar Matematika Pada Postest

Statistik Posttest
Jumlah Sampel 33
Skor Ideal 100
Rata-Rata 90,48
Median 92,00
Modus 96
Standar Deviasi 5,832
Variansi 34,008
Rentang Nilai 24
Nilai Minimum 74
Nilai Maksimum 98

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)
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Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil
belajar matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Flipped Classroom adalah 90,48 dengan standar deviasi 5,832 skor
tertinggi yang diperoleh siswa pada posttest adalah 98 dari skor ideal
100, sedangkan skor terendah adalah 74 dengan rentang nilai skor
24.

Apabila hasil belajar matematika siswa dikelompokkan
dalam lima kategori menurut Departemen Pendidikan Nasional,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
matematika siswa pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar

Matematika Siswa pada Posttest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-36 Sangat Rendah 0 0%
37-72 Rendah 0 0%
73-82 Sedang 4 12%
83-92 Tinggi 15 46%
93-100 Sangat Tinggi 14 42%
Jumlah 33 100%

(Sumber: Penilaian K.13)

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa siswa yang masuk
kategori hasil belajar sangat rendah dan rendah tidak ada (0%),
kategori sedang yakni 4 siswa (12%), kategori tinggi yakni 15 siswa
(46%) dan yang berada pada kategori sangat tinggi yakni 14 siswa
(42%). Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi, maka hasil belajar

matematika siswa pada posttest berada pada kategori sangat tinggi.
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Berdasarkan kriteria ketuntasan minimial (KKM) yang
harus dipenuhi siswa yakni 77 maka siswa yang bersangkutan
mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Dari hasil
perhitungan persentase posttest dapat dilihat dalam diagram berikut
ini:

Gambar 4.2 Persentase Posttest

Persentase Posttest

0-36 Sangat Rendah

37-72 Rendah
73-82 Sedang
42%)
- 83-92 Tinggi
93-100 Sangat Tinggi

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2022)
Hasil Uji Gain
Data peningkatan (Gain) merupakan data yang diperoleh dari
selisih antara hasil belajar posttest dan pretest. Uji N-Gain digunakan
untuk menganalisis hasil penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh
mana perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran Flipped Classroom.

_ skor pengukuran akhir —skor pengukuran awal
skor ideal — skor pengukuran awal

: 90,48 —52.30
100—52,30
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas XI MIPA 1

SMA Negeri 3 Pangkep dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Flipped
Classroom pada siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Pangkep berada
pada kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 52,30.

Hasil belajar siswa sesudah diterapkannya model pembelajaran Flipped
Classroom pada siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Pangkep berada
kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 90,48.

Ada pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil

belajar matematika siswa di kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Pangkep.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang

dapat dikemukakan oleh peneliti adalah:

1.

Bagi guru agar dalam menerapkan model pembelajaran Flipped
Classroom senantiasa memberikan motivasi kepada siswa agar hasil
belajar dapat menjadi optimal.

Bagi siswa diharapkan dapat mengkuti kegiatan pembelajaran dengan

baik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapat.
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Bagi sekolah agar menganjurkan guru untuk menerapkan model
pembelaran Flipped Classroom terutama pada materi yang menuntut
siswa untuk berpikir analitis.

Bagi peneliti dibidang pendidikan matematika agar mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan penelitian ini, terutama pada
faktor yang mempengaruhi hasil belajar selain motivasi belajar
matematika dengan menggunakan model pembelajaran lain atau

menambahkan variabel yang mungkin tercapainya hasil belajar siswa.
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LAMPIRAN 1
~PERANGKAT PEMBELAJARAN~

A. Silabus
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

C. Lembar Kerja Siswa (LKS)
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KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

(SILABUS)
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Satuan Pendidikan : SMAN 3 PANGKEP
Kelas / Semester : XI/Ganjil
Tahun Pelajaran :2022/2023
Kompetensi Dasar Materi Indikator Kegiatan Pembelajaran SGIIETETD Alotasl) - Builper gk
Pembelajaran L
3.1 Menjelaskan Matriks 3.3.1 Memahami @ Mengamati dan | Tugas @® Kementerian
matriks  dan . Pengertian Matriks i i i idi
o Pengertian g o mengidentifikasi @ Membaca dan | 12 JP Pendidikan  dan
kesamaan Matriks 3.3.2 Mendeskripsikan fakta pada matriks, ) Kebudayaan.
. . mengamati
matriks 0 . pengertian kesamaan dan kesamaan matriks 2016. Buku Guru
o Operasi _ operasi
dengan Matrik matriks dengan masalah ] Mata  Pelajaran
atriks o matriks, dan
menggunakan 3.3.3 Mendeskripsikan kontekstual Matematika
) ) sifat-sifatnya.
masalah operasi pada matriks. @ Mengumpulkan  dan Jakarta:

@ Mengerjakan
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GEMBAR KERJA SISWA (LKS 1)>

Nama KelompoK : .....cccoiiiviiiiiiiiiiiniiiinnen.
Anggota Kelompok :
1. 3.
2 4

[ Tujuan Pembelajaran : ]

Melalui LKS yang diberikan, peserta didik dapat memahami pengertian
matriks secara bekerja sama dan bertanggung jawab.

Melalui LKS yang diberikan, peserta didik dapat menentukan jenis-jenis
matriks secara bekerja sama dan bertanggung jawab.

Petunjuk :




102

(LEMBAR KERJA SISWA (LKS ZD

Nama KelompoK : .....cccoiiiviiiiiiiiiiiniiiinnen.
Anggota Kelompok :
1. 3.
2 4

[ Tujuan Pembelajaran : ]

Melalui LKS yang diberikan, peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian
kesamaan matriks secara bekerja sama dan bertanggung jawab.

Melalui LKS yang diberikan, peserta didik dapat menentukan transpose
matriks secara bekerja sama dan bertanggung jawab.

Petunjuk :
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CLEMBAR KERJA SISWA (LKS 3)>

Nama KelompoK : .....cccoiiiviiiiiiiiiiiniiiinnen.
Anggota Kelompok :
1. 3.
2 4

[ Tujuan Pembelajaran : ]

Melalui LKS yang diberikan, peserta didik dapat menentukan operasi
penjumlahan matriks secara bekerja sama dan bertanggung jawab.

Melalui LKS yang diberikan, peserta didik dapat menentukan operasi
pengurangan matriks secara bekerja sama dan bertanggung jawab.

Melalui LKS yang diberikan, peserta didik dapat menentukan perkalian
dua matriks secara bekerja sama dan bertanggung jawab.

Petunjuk :
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LAMPIRAN 2

~INSTRUMEN PENELITIAN~

A. Kisi-Kisi Instrumen Test Hasil Belajar (Pretest)
B. Soal Pretest

C. Rubrik Penskoran Pretest

D. Kisi-Kisi Instrumen Test Hasil Belajar (Posttest)
E. Soal Posttest

F. Rubrik Penskoran Posttest
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KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST)

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMAN 3 Pangkep

Kelas s X1
Materi Pokok : Matriks
Alokasi Waktu : 3 X pertemuan
Jumlah Soal 16

1. Komptenesi Inti

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui

keteladanan, pembiasaan, dan budaya skolah dengan memperhatikan

karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik,

yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran

agama yang dianutnya. Sedangkan Kompetensi Sikap Sosial berkaitan

dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive

(kritis), pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi

dengan baik.

Kompetensi Dasar

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan

masalah kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi

penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian, serta

transpose
Banyak Nomor Bentuk
Indikator
Soal Soal Soal
1. Mendeskripsikan pengertian 3 1,3,5 Essay
kesamaan matriks dan transpose
matriks
2. Mendeskripsikan ~ operasi  pada 3 2,4,6 Essay
matriks
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LAMPIRAN 3

~DATA HASIL PENELITIAN~

A. Daftar Hadir Siswa

B. Daftar Nilai Pretest

C. Daftar Nilai Posttest
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DINAS PENDIDKAN
UPT SMA NEGERI 3 PANGKEP

Jalan : Andi Mappe No. 01 Telp. ( 0410 ) 22128 Bungoro Kab.Pangkep

DAFTAR HADIR SISWA
BULAN : ...oovviiiiiiiiciiciceiic, KLS. XI. MIPA.1
BK. Nurhaedah, S.Pd.,M.Pd
TANGGAL
NOMOR NAMA SISWA JK PERTEMUAN

URUT NIS 1 2 13|45
1 211034 | Abdul Aziz L|v |v | |v]|v |V
2 211035 | Al Suci Ramadhani P|v | v | iv|v|vVv
3 211036 | Andi Izza Syathra P|lv | v |v|v ]|V
4 211037 | Andika Eka Trisatya L|v | v |v]|v ]|V
5 211038 | Armayanti.A P|lv | v |v|v ]|V
6 211091 | Darmiati P|lv | v |v| v ]|V
7 211092 | Darwis L|v |v|v]|S]|v
8 211093 | Dini Gusliana. J P|lv |v |S|v ]|V
9 211094 | Dzahra Ramadhani Dinjus P|v |v | |v]|v ]|V
10 211105 | Ferdi L|v | A|v]|v |V
11 211106 Fitriani Plv | v |v|v]|vVv
12 211116 | Gusnar L|v | v |v|v ]|V
13 211118 | Hardianti P|v | v | iv|v |V
14 211124 | Ibrahim Nur L I v v | 1]|v
15 211125 | Isma Asis P|lv | v |v|v ]V
16 211132 | Jasira Miftahul Jannah P|lv |S|v|v |V
17 211139 | Lisa Azzahra Tawir Plv i v | iv|v |V
18 211141 | Muh. Reyham L|v |v | |v]|v |V
19 211142 | Muh. Rhizky Ramadhan L|v | v | v ]|v |V
20 211143 | Muhammad Jefri Nur L|v |v|v|v |V
21 211144 | Muhammad MirhamRisky | L | v | v | v | V | V
22 211178 | Nayla Khalyana Tantri P|lv | v |v|1]|v
23 211179 | Ninda Adam P|lv i iv |S|v |V
24 211180 | Nur Aqgiqah Putri P|v | |v | |Wiv|v|Vv
25 211181 | Nur Safitri Plv | |v |v|v ]|V
26 211225 | Rezki Nur Alam P|v | v | iv|v|Vv
27 211243 | Sri Rahma Satriani Plv i v | iv|v |V
28 211244 | Suci Cahya Ningsi P|lv i |v | |iv]|v]|v
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29 211274 | Ummul Khatimah P v v v |7
30 211275 | Vira Amalia P v 0l v| v | v
31 211276 | Wahdania Nr P v v v|v
32 211280 | Yudha Pratama L S 0l v| v | v
33 211283 | Zatriani Ramadani P v/ 9lv| v |v
Rekapitulasi:
Laki-laki : 11
Perempuan 122
Jumlah 133
Bungoro, ... 2022
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Ramlah, S!Pd itri
Nuptk. 7857764666237002 Nim. 918842020009

Mengetahui,

B8ckolah SMA Negeri 3 Pangkep

(4

H. Hasan, S.Pd..¥.Pd.,Ph.D.
Nip.196905011995121005
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LAMPIRAN 4

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analisis Data Deskriptif
B. Hasil Analisis Data Uji Normalitas

C. Hasil Analisis Data Uji T
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A. Hasil Analisis Data Deskriptif
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1.  Pretest
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 52.30 1.303
95% Confidence Interval for Lower Bound 49.65
Mean Upper Bound 54.96
5% Trimmed Mean 51.96
Median 52.00
Variance 56.030
pretest  Std. Deviation 7.485
Minimum 40
Maximum 74
Range 34
Interquartile Range 10
Skewness .563 409
Kurtosis .973 .798
2. Posttest
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 90.48 1.015
95% Confidence Interval for ~Lower Bound 88.42
Mean Upper Bound 92.55
5% Trimmed Mean 90.94
Median 92.00
Variance 34.008
posttest  Std. Deviation 5.832
Minimum 74
Maximum 98
Range 24
Interquartile Range 8
Skewness -1.044 409
Kurtosis .763 .798
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LAMPIRAN 8

~DOKUMENTASI~

A. Pemberian Tes Hasil Belajar (Pretest)

B. Pengiriman Materi Melalui Whatsapp Group
C. Proses Pembelajaran

D. Pemberian Tes Hasil Belajar (Posttest)

E. Foto Bersama Guru dan Siswa Kelas XI MIPA 1
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. Proses Pembelajaran
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